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ABSTRAK 

 

Corona Virus Disease-2019 (COVID-19) merupakan penyakit menular akibat 

virus corona golongan dari Coronaviridae yang menginfeksi sel epitel di saluran 

pernafasan. Efek berupa demam, batuk hingga sesak nafas. Namun beberapa tanpa 

gejala juga berpotensi menularkannya ke orang lain. COVID-19 dapat diantisipasi 

dengan imunitas yang bagus dengan mengkonsumsi ramuan OT Madura. Oleh 

sebab itu, OTMadura yang dipercaya mampu meningkatkan imun perlu dilakukan 

observasi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui konsumsi OT Madura 

sebagai alternatif prevensi dini distribusi COVID-19 di Madura. Metode studi 

observasi – deskriptif kualitatif bulan Januari – Maret 2020 di 4 Kabupaten 

Madura: Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep. Sampel sebanyak 200 

konsumen OT. Hasil data menunjukkan bahwa ramuan OT Madura mengandung 

racikan bahan dasar temulawak, kunyit, dan daun sirih paling tinggi dikonsumsi 

oleh Masyarakat Sumenep dan paling rendah adalah Masyarakat Bangkalan. 

Tingkat kepuasan Masyarakat Madura pasca mengkonsumsi ramuan OT Madura 

menunjukkan kepuasan. Kesimpulan bahwa jenis OT Madura yang dikonsumsi 

dipercaya dapat menekan pertumbuhan virus corona di dalam tubuh, meliputi: 

temulawak, kunyit, daun sirih; Masyarakat Madura menyatakan “puas” pasca 

mengkonsumsi OT Madura pada saat situasi pandemi COVID-19; Ketersediaan 

bahan dasar racikan OT Madura tersedia melimpah di Pasar Tradisional; Harga 

bahan dasar OT Madura naik dari bulan Februari – Maret 2020. 

Kata Kunci: COVID-19; Obat Tradisional Madura; Prevensi 
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ABSTRACT 

 

 

Corona Virus Disease-2019 (COVID-19) is an infectious disease caused by the 

Coronavirus class of Coronaviridae which infects epithelial cells in the 

respiratory tract. Effects in the form of fever, cough to shortness of breath. But 

some without symptoms also have the potential to pass it on to other people. 

COVID-19 can be anticipated with good immunity by consuming the Madura OT 

herb. Therefore, Madurese traditional medicine which is believed to be able to 

increase immunity needs to be observed. The research objective was to determine 

the consumption of Madurese traditional medicine as an alternative to early 

prevention of the distribution of COVID-19 in Madura. Observational study 

method - qualitative descriptive January - March 2020 in 4 Madura districts: 

Bangkalan, Sampang, Pamekasan, and Sumenep. A sample of 200 Madurese 

traditional medicine consumers. The results of the data show that the Madurese 

traditional medicine ingredients contain the highest ingredients of ginger, 

turmeric and betel leaf consumed by the Sumenep community and the lowest is the 

Bangkalan Community. The satisfaction level of the Madurese community after 

consuming the Madurese traditional medicine herb shows satisfaction. The 

conclusion is that the type of Madurese traditional medicine consumed is believed 

to be able to suppress the growth of the corona virus in the body, including: 

ginger, turmeric, betel leaf; The Madurese community expressed “satisfaction” 

after consuming Madurese traditional medicine during the COVID-19 pandemic 

situation; Availability of basic ingredients of Madurese traditional medicine 

concoctions available in abundance in traditional markets; The price of basic 

materials for Madurese traditional medicine increases from February to March 

2020. 

 

Keywords: COVID-19; Madurese Traditional Medicine; Prevention 

 

 

 



 

Borneo Journal of Phamascientech, Vol. 04, No. 01, April Tahun 2020 

 

ISSN-Print. 2541-3651 

ISSN-Online. 2548 – 3897 

Research Article 

 

 

 

53 

 

PENDAHULUAN 

COVID-19 merupakan singkatan 

dari Corona Virus Disease – 19 atau 

nCOV-2 yang ditemukan pertama kali 

di Kota Wuhan, Cina. Virus corona 

tersebut masuk dalam golongan 

Coronaviridae yang memiliki kerabat 

dengan nCOV-1 (SARS) dapat 

menginfeksi sel epitel di saluran 

pernafasan dan dapat ditularkan ke 

orang lain melalui droplet secara 

langsung atau tak langsung. 

Kondisi tersebut menjadi perhatian 

dunia utamanya World Health 

Organization (WHO) yang 

menyatakan pandemi dan “darurat 

akibat virus corona”, serta 

memberikan instruksi pada seluruh 

Negara di Dunia agar mempersiapkan 

diri terkait prevensi virus corona. 

Data nasional menunjukkan kasus 

terakhir pada bulan Maret 2020 

menujukkan terkonfirmasi positif 

COVID-19 mencapat 10 ribu pasien 

dengan jumlah kematian mencapai 

800 jiwa. 

Seiring melonjaknya kasus 

terkonfirmasi positif di Madura, maka 

kekhawatiran dan kecemasan mulai 

dialami oleh Mayoritas Masyarakat 

Madura. Hal ini, terlihat dari beberapa 

kegiatan sosial mulai ditiadakan, 

tempat keramaian mulai sepi, dan 

ditemukannya fakta di lapangan yang 

menunjukkan banyak Masyarakat 

Madura yang mulai mengkonsumsi 

obat tradisional Madura dengan 

racikan khusus dan berbahan dasar, 

temulawak, kunyit, daun sirih, air 

kapur yang jernih, dan air putih yang 

sudah direbus. Konsumsi racikan obat 

tradisional tersebut dipercaya ampuh 

meningkatkan imunitas tubuh, 

sehingga virus apapun termasuk 

COVID-19 dapat ditangkal dengan 

ramuan tersebut. 

Temulawak memiliki rasa pahit, 

aroma yang tajam, dan pahit agak 

pedas. Selain dijadikan sebagai obat 

tradisional, temulawak biasanya dapat 

dijadikan berbagai olahan produk, 

seperti pewarna alami, minuman 

instan, kue kering, manisan, mi, 

kerupuk, stick, cake temulawak, 

dodol, dan permen jeli (Khamidah, 

dkk. 2017). 
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Kunyit yang dicampur dengan 

asam diyakini dapat meningkatkan 

imunitas. Hasil riset Mulyani dkk 

(2014) menyebutkan bahwa minuman 

kunyit asam berpotensi meningkatkan 

daya tahan tubuh, karena kaya 

antioksidan.   

Daun sirih diyakini mengandung 

saponin, flavonoid, polifenol, dan 

minyak astari. Senyawa saponin dapat 

bekerja sebagai antimikroba. 

Senyawa ini akan merusak membran 

sitoplasma dan membunuh sel. 

Senyawa flavonoid diduga memiliki 

mekanisme kerja mendenaturasi 

protein sel bakteri dan merusak 

membran sel tanpa dapat diperbaiki 

lagi (Aiello dkk, 2012). Selain itu, 

daun sirih dapat menghilangkan bau 

badan dan dapat menyembuhkan luka. 

Hasil laporan Mun’im, dkk. (2010) 

dan Agustina dkk. 

(2011)menunjukkan daun sirih (tanpa 

kombinasi) dan daun sirih kombinasi 

pegagan, keduanya dapat 

menyembuhkan luka pada pasien 

diabetes. Selain itu, rebusan air sirih 

dengan konsentrasi 20% juga 

cenderung dapat menyembuhkan luka 

(Mutiah, 2009). 

 

METODOLOGI 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai 

bulan  Desember  2019 – Maret 2020 

di 4 Kabupaten Pulau Madura, yakni 

Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan 

Sumenep. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian menggunakan 

metode observasi – 

deksriptif.Pengambilan sampel 

konsumen OT madura dilakukan pada 

200 sampel yang tersebar di 4 

Kabupaten Madura, meliputi: 50 di 

Bangkalan, 50 di Sampang, 50 di 

Pamekasan dan 50 di Sumenep. 

Lokasi pengambilan di beberapa titik, 

meliputi: pasar, toko, pos pelayanan 

umum, rumah tangga, dan nelayan. 

Variabel yang diamati, meliputi:OT 

yang dikonsumsi masyarakat Madura, 

tingkat kepuasan pasca 

mengkonsumsi OT Madura, dan 

dampak terhadap harga bahan dasar 

OT di lapangan. Kuesioner diberikan 
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kepada Masyarakat yang terbiasa 

mengkonsumsi ramuan OT Madura 

dan meyakini bahwa ramuan OT 

tersebut menyehatkan dan 

meningkatkan daya tahan tubuh 

(imunitas). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi Varian Bahan Dasar OT 

Madura 

Hasil observasi pada 200 sampel di 

masing-masing kabupaten di Pulau 

Madura menunjukkan padagambar 1 

bahwa varian bahan dasar OT, 

meliputi temulawak, kunyit, dan daun 

sirih. 

 

Gambar 1. Varian bahan dasar Obat 

Tradisional Masyarakat Madura dalam 

menghadapi wabah pandemi COVID-19. 

 

Dari 200 sampel yang diperoleh di 

masing - masing Kabupaten di 

Madura menunjukkan bahwa 

temulawak dan kunyit paling tinggi di 

Kabupaten Sumenep dan paling 

rendah di Kabupaten Bangkalan. 

Sedangkan daun sirih paling tinggi di 

Kabupaten Bangkalan. 

Jamu adalah obat tradisional 

Indonesia dan warisan budaya yang 

berbahan dasar tumbuhan herbal dan 

telah digunakan secara turun-menurun 

di bidang kesehatan (Biofarmaka IPB, 

2013). Pengobatan tradisional dengan 

tumbuhan herbal sering disebut 

fitoterapi atau pengobatan dengan 

jamu (Mulyani, dkk. 2016). 

Konsumsi OT Madura meliputi 

kombinasi temulawat, kunyit, daun 

sirih, air kapur yang jernih, dan  air 

putih yang direbus. Hal ini, didukung 

oleh kandungan temulawak yakni 

fellandrean dan turmerol atau yang 

sering disebut minyak menguap. 

Kemudian minyak atsiri, kamfer, 

glukosida, foluymetik karbinol dan 

kurkuminoid. Sedangkan Kunyit 

memiliki beberapa jenis, diantaranya 
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kunyit kuning dan kunyit putih. 

Kunyit putih mengandung antiaksidan 

dan metanol memiliki potensi sebagai 

kemopreventif kanker (Lavenia, dkk. 

2019).Hasil data analisis komponen 

aktifitas biologis sirih (Piper cf. 

arcuatum Blume) menunjukkan 

bahwa dalam ekstrak metanol daun 

sirih merah mengandung komponen 

aktif antioksidan dengan IC50 sebesar 

3,44 mg/L dan toksisitas LC50 16,15 

mg/L (Rochayah, 2012). Daun sirih 

yang dikombinasikan dengan kulit 

buah delima memiliki efek antijamur 

(Soemiati, 2010). 

Tingkat Kepuasan Masyarakat 

Madura dalam mengkonsumsi OT 

Dari 200 sampel pada gambar 

grafik diawah ini menunjukkan 

antusiasme Masyarakat Madura 

dalam menghadapi wabah pandemi 

COVID-19. 

 

Gambar 2.persentase kepuasan 

masyarakat madura pasca mengkonsumsi 

ot madura dalam situasi menghadapi 

wabah pandemi covid-19 

 

Dari data diatas (gambar 2) 

menunjukkan bahwa hampir 

80%Masyarakat Pulau Madura sangat 

puas dengan mengkonsumsi OT 

Madura yang diyakini dapat 

mempertahankan daya tahan tubuh 

bahkan meyakini ramuan OT dapat 

meningkatkan imunitas tubuh. Hal ini 

dilakukan sebagai langkah alternatif 

dalam menghadapi isu global 

Pandemi COVID-19. 

Kepuasan konsumsi OT Madura 

dipicu oleh pertahanan stamina tubuh 

yang dirasakan dan tidak ada 

munculnya gejala infeksi COVID-19 

seperti demam, batuk, dan sesak 

nafas. Selain itu, efek pasca 
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mengkonsumsi ramuan OT Madura 

juga menunjukkan meningkatnya 

selera makan, sehingga stamina tubuh 

lebih terjaga dan tetap kuat.  

Ketersediaan Bahan Dasar OT 

Tersedianya bahan dasar OT 

Madura menjadi indikator tingkat 

konsumsi OT Madura.  

 

Gambar 3. Tingkat Ketersediaan Bahan 

Dasar OT 

 

Jumlah ketersediaan bahan dasar 

OT di 4 Kabupaten Pulau Madura 

tampak stabil dan masih tersedia 

banyak yang banyak. Sehingga tidak 

perlu dikhatirkan akan kehabisan 

stok.  

Dari data diatas (gambar 3) 

menunjukkan bahwa temulawak, 

kunyit, dan daun sirih tersedia banyak 

di Kabupaten Pamekasan mencapai 

98%. Sedangkan paling sedikit 

mencapai 85% di Kabupaten 

Sampang dan Bangkalan. 

Ketersediaanbahan dasar OT di 4 

Kabupaten di Madura, meliputi: 

temulawak, kunyit, dan daun sirih 

tidak menunjukkan adanya 

kelangkaan. Artinya, bahan dasar OT 

tersebut melipah ruah di Pasar 

Tradisional,juga di beberapa Apotek 

dan toko obat yang menjual ramuan 

dengan bahan dasar diatas dalam 

variasi kemasan, bahkan 

penjualannya laris sampai ke tingkat 

nasional. Dugaan kuat diakibatkan 

oleh faktor georgafis Pulau Madura 

yang menunjukkan banyak lahan luas 

dan pekarangan rumah dimanfaatan 

untuk menanam tanaman herbal, 

termasuk selain bahan dasar OT yang 

telah disebutkan, misalnya kencur, 

sereh atau serai, temu kunci, temu 

ireng, dan banyak tanaman lainnya. 

Meningkatnya permintaan 

konsumen terhadap ramuan dasar OT 

Madura menyebabkan tingginya 

harga per kilogram bahan dasar 

0

20

40

60

80

100

120

Ju
m

la
h
 k

et
er

se
d

ia
an

 b
ah

an
 d

as
ar

 

O
T

Persentase Ketersediaan Bahan 

Dasar OT Madura

Temulawak Kunyit Daun Sirih



 

Borneo Journal of Phamascientech, Vol. 04, No. 01, April Tahun 2020 

 

ISSN-Print. 2541-3651 

ISSN-Online. 2548 – 3897 

Research Article 

 

 

 

58 

 

tersebut, hal tersebut memicu petani 

berlomba-lomba untuk menanam 

herbal khususnya temulawak, kunyit, 

dan daun sirih. 

 

KESIMPULAN 

1. Jenis OT Madura yang dikonsumsi 

dipercaya dapat menekan 

pertumbuhan virus corona di 

dalam tubuh, meliputi: 

Temulawak, kunyit, daun sirih 

2. Masyarakat Madura menyatakan 

kepuasan pasca mengkonsumsi OT 

Madura pada saat situasi pandemi 

COVID-19 

3. Ketersediaan bahan dasar racikan 

OT Madura tersedia melimpah di 

Pasar Tradisional dan harga 

meningkat selama pandemi 

COVID-19 
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